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UMUR FORMASI NAMBO DI SULAWESI TENGAH DENGAN ACUAN
KHUSUS FOSIL MOLUSKA

F. Hasibuan dan A. Kusworo

Pusat Survei Geologi
JI. Diponegoro No. 57 Bandung

SARI

Formasi Nambo yang tersebar di lengan timur Sulawesi tersingkap dengan baik di sepanjang Kali Nambo, Luwuk,
Sulawesi Tengah. Formasi ini terdiri atas serpih abu-abu sampai hitam kadang- kadang berpasir gampingan, dengan
ketebalan tidak lebih dari 50 m. Kandungan fosil moluskanya terdiri atas : Retroceramus (R.) haasti, Malayomaorica
malayomaorica, Belemnopsis mangolensis, B. stolleyi, B. aucklandica similis, B. moluccana, dan B. galoi. Berdasarkan
species moluska ini disimpulkan bahwa Formasi Nambo berumur Jenjang Tithon dan sebanding dengan bagian atas
Formasi Buya di Kepulauan Sula.

Kata kunci: Formasi Nambo,moluska, jenjang Tithon, Kali Nambo, Sulawesi Tengah, Formasi Buya, Retroceramus, Malayomaorica, Belemnopsis.

ABSTRACT

The Nambo Formation distributed in the eastern of Sulawesi is well exposed along the Nambo River, Luwuk, Central
Sulawesi. In this locality it consists of calcareous grey shale, with some calcareous sandstone interbeds, about 50 m
thick. The molluscan fauna is composed among others of Retroceramus (R.) haasti, Malayomaorica malayomaorica, B.
aucklandica similis, Belemnopsis moluccana, B..galoi, B. stolleyi and B. mangolensis. It is concluded that based on the
molluscan faunal assemblage, the age of the formation is Tithonian. It is correlable with the upper part of the Buya
Formation in the Sula Islands.

Keywords : Nambo Formation, molluscs, Tithonian, Nambo River, Central Sulawesi, Buya Formation, Retroceramus, Malayomaorica, Belemnopsis.

Daerah penelitian terletak di Kecamatan Luwuk,
Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah
(Gambar 1). Dalam peta geologi Formasi Nambo

PENDAHULUAN

Berdasarkan data terdahulu, sebaran batuan

berumur Jura di Mandala Banggai Sula dapat
dikenali juga di lengan timur Sulawesi yang diwakili
oleh Formasi Nambo. Karena kurangnya data
paleontologi beberapa peneliti terdahulu
memberikan simpulan umurnya diperkirakan mulai
dari Aalenian sampai Tithonian.  Penelitian ini
menghasilkan data baru yang dapat dijadikan dasar
penentuan umur lebih baik dari sebelumnya.

Penelitian ini juga dicoba untuk mengkorelasikan
Formasi Nambo dengan formasi Jura lainnya yang
tersingkap di Kepulauan Sula di timurnya. Formasi
Nambo mewakili penampang stratigrafi Jura yang
sangat penting karena merupakan singkapan tunggal
dan terbatas menerus di sepanjang Kali Nambo di
lengan timur Sulawesi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah kelengkapan
penelitian biostratigrafi Jura di Indonesia, yang
sangat penting bagi perkembangan paleontologi dan
stratigrafi baik, regional maupun internasional.

tersingkap pada perbatasan antara Lembar Luwuk
(115) (Rusmana dkk., 1993) dan Lembar Batui
(114) (Surono; dkk. 1994) skala 1:250.000
(Gambar 1) Formasi Nambo terdiri atas napal
pasiran dan serpih yang banyak mengandung fosil
belemnitdan “/noceramus” (Surono, 1989).

METODOLOGI

Penelitian umur Formasi Nambo mencakup studi
literatur, pekerjaan lapangan, dan analisis percontoh
di laboratorium. Pengamatan lapangan merupakan
pengumpulan data geologi (khususnya data
paleontologi) yang dilaksanakan dengan cara
pembuatan penampang terukur secara terperinci
pada daerah terpilih disertai dengan pemercontohan
batuan dan kandungan faunanya. Percontoh-
percontoh tersebut dianalisis di laboratorium Pusat
Survei Geologi untuk menentukan jenis-jenis fosil
yang terkandung di dalam formasi ini, sehingga
umur, lingkungan pengendapan dan penyebarannya
dapat disimpulkan.
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Gambar 1. Geologi sekitar daerah penelitian termasuk dalam sebagian peta geologi Lembar Luwuk (Rusmana dkk., 1993) dan sebagian Lembar Batui (Surono dkk., 1994).
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Pembahasan biostratigrafi dalam penelitian ini
sangat penting karena fosil yang ditemukan
mempunyai sebaran yang sangat luas (kosmopolitan)
dan dapat dijadikan fosil indeks. Geologi Indonesia
bagian timur umumnya didominasi oleh benua renik
berumur Pratersier yang secara paleontologis dapat
dikorelasikan secara regional dan internasional.

STRATIGRAFI FORMASI NAMBO

Dalam peta geologi Lembar Luwuk, Rusmana dkk.
(1993) memerikan Formasi Nambo sebagai satuan
litostratigrafi yang terdiri atas napal kelabu, kelabu
kehijauan, lunak, berlapis buruk, setempat pasiran,
dan mengandung fosil belemnit dan serpih berwarna
kelabu, agak padat, berlapis dengan tebal dari
beberapa cm sampai 15 cm, mengandung sedikit
fosil belemnit. Berdasarkan fosil tersebut, umur
satuan ini ditentukan Jura Tengah - Jura Akhir, yang
sepadan dengan Formasi Nanaka serta bagian atas
Formasi Meluhu. Formasi Nambo diendapkan dalam
lingkungan laut dangkal sampai agak dalam. Tebal
formasi ini puluhan meter menebal ke arah L.embar
Batui  (Surono dkk., 1994) di selatan: Menurut
Simandjuntak (1992) Formasi Nanaka terletak di
bawah Formasi Sinsidik dan umurnya mulai dari
jenjang Thouars sampai Kellaway (akhir Jura Awal
sampai Jura Tengah).

Di Lembar Batui, Formasi Nambo (Surono dkk.
1994) terdiri atas napal, kelabu, pasiran, agak
padat, berlapis dengan ketebalan perlapisan dari 10
sampai 30 cm, mengandung fosil belemnit dan

“Inoceramus” sp. yang menunjukkan umur Jura.
Satuan ini diendapkan dalam lingkungan laut
dangkal tepian benua. Bagian bawah satuan tidak
tersingkap, dengan tebal satuan diperkirakan lebih
dari 300 m dan tertindih tidak selaras oleh Formasi
Salodik yang berumur Paleogen.

Simandjuntak (1990) memasukkan Formasi Nambo
ke dalam Kelompok Balantak yang merupakan
singkapan akresi di lengan timur Sulawesi.
Batuannya mengalami pelapukan yang kuat dan dan
hancur oleh pengaruh tektonik. Formasi Nambo
selalu ditemukan dalam bentuk sentuh sesar dengan
Formasi Salodik yang berumur Paleogen. Formasi
tersebut terdiri atas batugamping abu-abu sampai
gelap, kaya akan fosil moluska dan ekinoida.
Batugamping napalan ini mengandung
“Belemnopsis uhligi” Stevens yang berumur jenjang
Kimmeridge sampai Tithon Tengah.

Lebih jauh Simandjuntak (1992) mensebandingkan
Formasi Nambo dengan Formasi Sinsidik (700 m) di
utara Lembar Luwuk yang tersingkap di Tanjung
Sinsidik. Formasi Sinsidik ini terdiri atas
batugamping kelabu, sebagian cokelat kemerahan
berselingan dengan napal kelabu dan serpih hitam,
dan berlapis baik. Satuan ini mengandung fosil
amonit dan belemnit, (antara lain “Belemnopsis
uhligi” Stevens), berumur Jenjang Oxford sampai
Tithon Tengah.

Korelasi stratigrafi Formasi Nambo menurut penulis-
penulis terdahulu dengan hasil penelitian sekarang
dapatdilihat padaGambar 2.

Umur (Standar Internasional) Surono,1989

Simandjuntak, 1990

Simandjuntak, 1992 Penelitian ini

TITHONIAN

KIMMERIDGIAN

AKHIR

OXFORDIAN
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BAJOCIAN

TENGAH

JURA

AALENIAN

TOARCIAN
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AWAL

SINEMURIAN

HETTANGIAN

Gambar 2. Korelasi umur Formasi Nambo berdasarkan penulis-penulis terdahulu dan penelitian ini.

JSDG Vol Xvill

No. 1 Februari 2008 45



Geo-Dynamics \

HASIL PENGAMATAN LAPANGAN

Dalam penelitian, dilakukan pembuatan sketsa
lintasan dan penampang terukur Formasi Nambo di
sepanjang Kali Nambo. Sketsa lintasan tersebut
dapat dilihat pada Gambar 3. Kolom terukur formasi
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.

Dari hasil pengamatan di lapangan tebal Formasi
Nambo di sepanjang lintasan ini diperkirakan tidak
lebih dari 50 m. Satuan ini umumnya terdiri atas
serpih abu-abu sampai hitam, kadang-kadang
pasiran, gampingan, mengandung Retroceramus
(R.) haasti (Pl. 1, Gb. 1 - 2), Malayomaorica
malayomaorica (Pl. 2, Gb. 1 - 6), dan fosil lain yang
cukup melimpah, terutama belemnit (PI. 3, Gb. 1 -
4). Fosil belemnit ini sangat tahan terhadap
transportasi, sehingga di beberapa tempat
bercampur merupakan komponen dengan batuan
lainnya berupa konglomerat Holosen yang terdapat
di sepanjang sungai (Foto 1).

Di beberapa tempat Formasi Nanmbo mempunyai
sentuh sesar dengan Formasi Tersier (Formasi
Salodik) suatu endapan akresi berumurPaleogen
(Foto 2) (Simandjuntak, 1990). Berdasarkan posisi
stratigrafi dari setiap titik pengamatan pada lintasan
terungkap bahwa lokasi Nb. 6 terletak di bagian
bawah singkapan.

PENENTUAN UMUR

Penelitian di laboratorium menunjukkan adanya
Retroceramus (R.) haasti (Hochtetter),
Malayomaorica malayomaorica (Krumbeck) di lokasi
Nb. 4 dan Nb. 5 dan belemnit (Belemnopsis
mangolensis, B. stolleyi, B. aucklandica similis, B.
moluccana dan B. galoi), ditemukan di lokasi Nb. 4,
Nb. B, dan Nb. 6 terkandung dalam Formasi
Nambo.

Dalam pembahasan ini jenis moluska juga
dikorelasikan dengan yang ditemukan di daerah di
luar Indonesia, karena di Indonesia masih belum
banyak dipelajari. Formasi-formasi Pratersier di
Indonesia umumnya merupakan benua renik berasal
dari Benua Gondwana.

Sebaran R. (R.) haasti cukup luas dimana sejumlah
penulis mengulas keberadaan dan cirinya dari
beberapa daerah.

Di Papua Nugini R. (R.) haasti berumur Jenjang
Kimmeridge (Skwarko, 1967). Sedangkan jenis yang
sama di Selandia Baru ukurannya lebih besar

Foto 1. Sepaian belemnit menjadi komponen di dalam endapan sungai
(Kuarter) di Kali Nambo.

Foto 2. Endapan akresi antara Formasi Nambo dan Formasi Salodik di
Kali Nambo.

(menggembung) tetapi ciri-ciri lainnya dapat
disebandingkan dengan di Kali Nambo.

Westermann dkk. (1978) dan Sato dkk. (1978)
menempatkan R. (R.) haasti pada bagian atas
Jenjang Kimmeridge sampai bagian tengah Jenjang
Tithon di Kepulauan Sula.

Crame (1982) membahas stratigrafi berdasarkan
Retroceramus spp. termasuk R. (R.) haasti. Di
Selandia Baru spesies ini  menunjukkan umur
Jenjang Kimmeridge Tengah (Fleming, 1958;
Fleming dan Kear, 1960), sedangkan di Misool
berumur Jenjang Tithon Awal (Stevens, 1965a).

Thomson dan Wiley (1972) beranggapan bahwa di
Lembah Ablation Antartika, R. (R.) haasti berumur
Jenjang Oxford Akhir sampai Kimmeridge Awal.
Anggapan ini ditolak oleh Elliot (1974) dan Crame
(1982) karena kumpulan fauna tersebut di atas tidak
in situ dan mereka berkesimpulan bahwa jenis
tersebut berumur mulai dari Jenjang Kimmeridge
Tengah sampai Tithon.
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Tebal
(cm.)

LITOLOGI

No.

Percontoh| Lokasi

No.

Pengamatan

PEMERIAN

+1000 L_1__1

800

500

500

200

200

200

300

300

400

300

300,

500

500

Nb. 4

Nb. 5

Nb. 6

1

4a

4b

4c

4d

5a

5b

5c

5d

5e

5f

59

5h

Batugamping, putih, lunak,
Formasi Salodik

Serpih cokelat, lapuk, belemnit,
Formasi Nambo

Batugamping, putih, lunak,
Formasi Salodik

Serpih cokelat, lapuk, belemnit,
Formasi Nambo

Batugamping, putih, lunak,
Formasi Salodik

Serpih cokelat muda, lapuk,

berlapis, mengandung Retroceramus ( R.)
haasti, Malayomaorica malayomaorica,
belemnit, Formasi Nambo

Tidak ada singkapan, hanya berupa tanih (soil)
hancuran serpih/lapuk yang diyakini dari
Formasi Nambo.

Serpih cokelat muda, lapuk, hancur, tak
berlapis, mengandung Retroceramus ( R.)
haasti, belemnit, Formasi Nambo

Tidak ada singkapan, hanya berupa tanih (soil)
hancuran serpih/lapuk yang diyakini dari
Formasi Nambo.

Serpih cokelat muda, lapuk, hancur, tak
berlapis, mengandung belemnit, Formasi Nambo

Tidak ada singkapan, hanya berupa tanih (soil)
hancuran serpih/lapuk yang diyakini dari
Formasi Nambo.

Serpih abu-abu, lapuk, hancur, tak
berlapis, mengandung belemnit,
Formasi Nambo

Tidak ada singkapan, hanya berupa tanih (soil)
hancuran serpih/lapuk yang diyakini dari
Formasi Nambo.

Serpih abu-abu, lapuk, hancur, tak
berlapis, tak berfosil, Formasi Nambo

Tidak ada singkapan, hanya berupa tanih (soil)
hancuran serpih/lapuk yang diyakini dari
Formasi Nambo.

Serpih abu-abu, sangat lapuk, hancur, tak
berlapis, tak berfosil, Formasi Nambo

Tidak ada singkapan, hanya berupa tanih (soil)
hancuran serpih/lapuk, sepain belemnit,
yang diyakini dari Formasi Nambo.

Serpih cokelat muda, lapuk, tak

berlapis, mengandung Retroceramus ( R.)
haasti, Malayomaorica malayomaorica,
belemnit, Formasi Nambo

Gambar 4. Penampang stratigrafi terukur Formasi Nambo di sepanjang Kali Nambo

48

JSDG Vol Xvill

No. 1 Februari

2008




R. (R.) haasti mirip dengan jenis Boreal R. (R.)
elongatus Koshelkina 1963 dan R. (R.) marinus
Koshelkina 1969a yang berumur Jura Tengah
(Koshelkina 1969b). Koschelkina (1969b)
mengusulkan juga bahwa R. cf. haasti dari Timor
termasuk ke dalam jenis yang berumur Jura Tengah
yaitu R. (R.) morosus Koshelkina, tetapi Crame
(1982) menganggap jenis ini lebih mirip dengan R.
(R.) haasti. Crame menekankan bahwa keadaan ini
merupakan contoh homeomorfi (homeomorphy) di
antara JuraTengah dan Jura Akhir.

R. (R.) haasti mirip sekali dengan /noceramus
retrosus var. tongusensis Lahusen (1888, pl. 1, gb.
2) (Kruizinga, 1926, hal. 19) dan dengan jenis dari
Amerika Utara yaitu R. ferniensis (Warren) (Wandel,
1936, hal. 467) (lihat juga Crame, 1982). R.
sularum Boehm dan R. taliabuticus Boehm mungkin
termasuk ke dalam kelompok R. (R.) haasti
(Kruizinga, 1926; Wandel 1936) atau merupakan
jenis tersendiri (mis. Koshelkina,; 1969b, hal. 80,
terutamaR. sularum) (Crame, 1982).

Hasibuan (1990) melaporkan temuan R. (R.) haasti
ditemukan dalam Formasi Lelinta berasosiasi dengan
Malayomaorica malayomaorica yang
memasukkannya ke dalam Jenjang Tithon Tengah.

Malayomaorica malayomaorica (Krumbeck) yang
ditemukan dalam Formasi Nambo sesuai dengan apa
yang dibahas oleh Marwick (1926), Wandel (1936)
dan Jeletzky (1963).

Jeletzky (1963) menempatkan M. malayomaorica
dan M. aff. malayomaorica Fleming (1958) ke dalam
genus Malayomaorica, dan penulis ini juga
memasukkan Buchia misolica (Krumbeck) secara
perkiraan ke dalam genus yang sama.

Selain di Kepulauan Sula, M. malayomaorica
ditemukan juga di Kepulauan Misool, Timor,
Yamdena, Seram, Buton, dan Irian Jaya (lihat. Broili,
1924; Wanner, 1925, 1931; Sato dkk., 1978;
Westermann dkk., 1978) yang mencakup kisaran
umur dari jenjang Oxford sampai Tithon. Wanner
(1931) melaporkan jenis ini dalam Batugamping
“Inoceramus”  Kepulauan Misool yang berumur
Jenjang Oxford Akhir. Wandel (1936) melaporkan
jenis yang sama dari pantai selatan Pulau Misool
sekitar hulu Sungai Yangfubo dan Sungai Dambo
bersama-sama dengan R. (R.) haasti yang berumur

/ Geo-Dynamics

Jenjang Oxford Akhir. Pigram dkk. (1982a, b)
menemukan M. malayomaorica dalam Formasi
Lelinta di Kepulauan Misool yang berumur Jenjang
Kimmeridge sampai Tithon.

Marwick (1953) melaporkan Malayomaorica
malayomaorica dari Bandar Kawhia, Selandia Baru
dengan nama Buchia boehmi kemudian dianggap
sebagai sinonim (junior synonym) dari M.
malayomaorica dan secara stratigrafi dikuatkan
karena berada di bawah Buchia plicata dan terdapat
bersamaan dengan R. (R.) haasti, dan dengan R.
(R.) galoi yang lebih tua. M. malayomaorica di
Selandia Baru berumur Jenjang Heteri Tengah
sampai Akhir (Kimmeridge Awal) (Hudson, 1983)
serta di bagian awal dan tengah Jenjang Ohaua
(Kimmeridge Akhir) (Fleming dan Kear, 1960).

Helby dkk. (1988) memperkirakan umurnya dari
Jenjang Oxford sampai Tithon Awal. Di barat laut
Australia, M. malayomaorica ditemukan dalam
Lapisan Langey berumur Jenjang Tithon bersama
dengan Kossmatia cf. tenuistriata (Braunschweiler,
1960).

Osborne (1945) menemukan M. Malayomaorica di
Sungai Upper Fly, Papua Nugini dalam lapisan yang
berumur Jenjang Oxford. Rickwood (1955)
beranggapan, bahwa M. malayomaorica berumur
jenjang Oxford Akhir di Papua Nugini dan Skwarko
(1967) menemukannya bersama-sama dengan R.
(R.) haasti’ dan “Belemnopsis uhligi” di daerah yang
sama.

Di Kaledonia Baru, M. malayomaorica ditemukan
dalam lapisan yang juga mengandung R. (R.) haasti-
galoi dan dalam zona R. (R.) cf. galoi dan berumur
jenjang Heteri (Kimmeridge) disebut sebagai M. M.
novacaledonica (Freneix dkk., 1974), tetapi J. A.
Grant-Mackie (pers. comm.) menganggap sebagai
subgenus lokal dan tidak perlu dipisahkan dari M.
malayomaorica.

M. malayomaorica juga ditemukan dalam lapisan
berumur Jenjang Kimmeridge Tengah di DSDP Hole
511 sebelah timur Dataran Falkland (Jeletzky,
1983).

Kisaran umur R. (R.) haasti, M. Malayomaorica, dan
belemnit di Kepulauan Sula dan Misool dapat dilihat
pada Gambar 5.
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UMUR

OXFORDIAN

KIMMERIDGIAN TITHONIAN

SPECIES

AWAL

AKHIR

AWAL AKHIR AWAL AKHIR

Retroceramus (R.) haasti
Malayomaorica malayomaorica
Belemnopsis moluccana
Belemnopsis galoi
Belemnopsis stolleyi
Belemnopsis mangolensis

Belemnopsis aucklandica similis

Gambar 5. Kisaran umur fosil moluska yang terdapat di dalam Formasi Nambo.

Sementara itu jenis belemnit yang ditemukan dalam
Formasi Nambo adalah sebagai berikut

Lokasi4 :
Lokasi 5 :

Belemnopsis stolleyi (Stevens) : Tithon
Belemnopsis stolleyi (Stevens) : Tithon
Belemnopsis mangolensis (Challinor dan
Skwarko, 1982) : Tithon Akhir

Belemnopsis galoi similis (Challinor) : Tithon
Awal sampai Tengah

Belemnopsis moluccana (Boehm) : Oxford
Awal sampai Tithon Awal

Belemnopsis galoi (Boehm) : Tithon Awal
sampai Akhir

Lokasi 6 :

Di Kepulauan Sula Belemnopsis moluccana berumur
Jenjang Kimmeridge Awal sampai Tithon Tengah,
sedangkan di Kepulauan Misool berumur Jenjang
Oxford Awal sampai Tithon Awal (Challinor and
Skwarko, 1982).

Di Kepulauan Sula Belemnopsis galoi berumur
Jenjang Tithon Awal, sedangkan di Kepulauan Misool
berumur Jenjang Tithon Tengah (Challinor dan
Skwarko, 1982), mungkin sampai Tithon Akhir
(Challinor, 1991).

Belemnopsis aucklandica similis mirip dengan B.
aucklandica aucklandica dari Maraitai Valley, Port
Waikato, New Zealand, yang berumur Tithon Awal
sampai Tengah (Challinor & Skwarko, 1982).

Belemnopsis stolleyi berumur jenjang Tithon Akhir
dan mungkin sampai Tithon Tengah di Kepulauan
Sula, tetapi Tithon Akhir di Kepulauan Misool
(Challinor, 1989) dan mungkin juga Tithon Awal
(Challinor, 1991).

Belemnopsis mangolensis berumur Jenjang Tithon
Akhir di Kepulauan Sula (Challinor dan Skwarko,
1982).

Korelasi biostratigrafi Kepulauan Sula dan Kepulauan
Misool berdasarkan fosil belemnit (Challinor 1989)
dapatdilihat pada Gambar 6.

KESIMPULAN

Umur Formasi Nambo

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa :

- Retroceramus (R.) haasti umurnya berkisar dari
Jenjang Kimmeridge sampai Tithon.

- Malayomaorica malayomaorica umurnya berkisar
antara Jenjang Oxford sampai Tithon Tengah.

- Belemnopsis moluccana umurnya berkisar antara
Jenjang Oxford sampai Tithon Tengah.

- Belemnopsis galoi berumur Jenjang Tithon.
- Belemnopsis stolleyi berumur Jenjang Tithon.

- Belemnopsis mangolensis berumur Jenjang
Tithon Akhir.

Di Kepulauan Misool, Retroceramus (R.) haasti
ditemukan berasosiasi dengan M. malayomaorica di
atas lapisan yang mengandung fosil amonit
Aulacosphinctoides. Hal tersebut berarti bahwa
umurnya tidak lebih tua dari Jenjang Tithon
(Hasibuan, 1990).

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di depan
maka dapat disimpulkan bahwa umur Formasi
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Nambo yang tersingkap di sepanjang Kali Nambo UCAPAN TERIMA KASIH
adalah Jenjang Tithon. Dengan demikian, Formasi
Nambo dapat dikorelasikan dengan bagian atas
Formasi Buya yang tersebar di Kepulauan Sula dan
bagian atas Formasi Lelinta di Kepulauan Misool, dan
secara stratigrafi terletak di bawah Formasi Nanaka
di daerah yang sama.

Ucapan terima kasih kepada Kepala Pusat Survei
Geologi atas izinnya menerbitkan makalah ini.
Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih
kepada Saudara Ir. Suyoko dan Ir. E. Nugroho yang
telah membantu selama pekerjaan lapangan dan
kepada Saudari Wida dan Niken yang telah
membantu pengetikan naskah ini.

Sungai Nambo Kep. Sula Misool
~
— — N
/ T
,/ \\ -_
/ —— AN |
= 1
/ N T
/ ——] N [ Kelompok =
/ — \\ |— Batugamping —f Neocomian
2 [— Batulempung = N Facet
s [— napalan —] AN
3 [~ mengandung 3 S AN |
— ° @ N
- Akhir Tithonian [ konkresi —] 3 AN
— W18 E— kompak —{ & s |1
s| = — - - s — "
€| = Formasi —] E Q@ =3 —— ° 2
S| | Nembo a S 3 K
= S ©a PN = —
§ s ———— -7 | § E=Formasi— -
813 1 e S — Lelinta — Tithonian
2|3 P o
S]l= T
£ a \ ———— T A
@ | S — _Ff o T
! \ - -
: \ = | - Lo ® 1 N
\ L T 2 I Kimmeridgian
L <+ 31+ e a8 S - Oxfordian
S - - S
\ e g | N e e
\ Tithonian Tengah - : — — sl .- 3 2 g Formasi
\, Awal Kimmeridgian| Serpih lanauan 7 T|8 |ag [  Demu T Oxfordian
\ S - Q L
\ 0 mengandung -~ 1 I
R — -+ mika v 1 1
— | e | |
- _ — @
Oxfordian [N 8 2| a Akhir Callovian
© = 3 Dicoelites 332
13 =) £ T8 § — Formasi— +
m - o S 8|8 — Yefbie —
° ISR —— — )
S|a Awal Callovian
50 w = ©
= Batulempung = AR S TR TR B
— napalan —} N B, » et B
= ing -+ =70 o
L [— konkresi —] z
25 4 |— kompak —] . n'“
— —— Belemnopsis /
|—= C icoeli A."
Bathonian M — Dicoelites a7
1 ‘ Prajura
[e—— A
0 1 S -
e 4 E -t
Serpih napalan
o L lanauan - -
Bajocian + mengandung Dicoelites
| L mika 1 L
af m
Batupasir& 5 | . 100
konglomerat O
75
Prajura 50
25
m
200 0
150
100
50
0

Gambar 6. Korelasi biostratigrafi fosil belemnit antara Formasi Nambo,Kepulauan Sula dan Kepulauan Misool (modifikasi dari Challinor, 1989, 1991).
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Plat 1

1. Retroceramus haasti, katup kanan, Lok. Nb.5

2. Retroceramus haasti, katup kanan, Lok. Nb.5

1. Malayomaorica malayomaorica,
katup kiri, Lok. Nb. 5

4. Malayomaorica malayomaorica,
katup kiri, Lok. Nb. 5

2a. Malayomaorica malayomaorica, 3. Malayomaorica malayomaorica,

katup kiri, Lok. ND. 4 ) katup kanan,Lok. Nb. 5
2b.Malayomaorica malayomaorica,

katup kanan Lok. Nb. 5

5. Malayomaorica malayomaorica,
katup kiri, Lok. Nb. 5

6. Malayomaorica malayomaorica,
katup kiri, Lok. Nb. 5

Plat 3

1. Belemnopsis stolleyi,
Lok. Nb. 5

2. Belemnopsis galoi,
Lok. Nb. 6

Skala

I1 cm

4. Belemnopsis mangolensis,

3. Belemnopsis aucklandica, Lok Nb_5

similis, Lok. Nb. 5
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